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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Belajar
1. Pengertian Belgjar

Sebagai landasan penguraian apa yang dimaksudrdeetmar, terlebih
dahulu akan dikemukakan beberapa definisi belagar plara ahli, antara lain
Gagne (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 10) mengemukdbamva:

Belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasilajael berupa
kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki ketggdam, pengetahuan, sikap
dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah damulasi yang berasal
dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukéeh orang yang belajar.

Dengan demikian, belajar adalah seperangkat pré®semitif yang

mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pésigan informasi, menjadi
kapabilitas baru. Lebih lanjut Surya (1992: 23) getakan bahwa “Belajar
adalah proses usaha yang dilakukan individu untekiperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, selb@gdi pengalaman individu itu
sendiri dalam intraksinya dengan lingkungan.”

Dalam implementasinya belajar adalah kegiatan iddivmemperoleh

pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan oeagolah bahan ajar.
Berdasarkan pendapat pada ahli, penulis menyimputiedawa belajar adalah

kegiatan yang berhubungan dengan perubahan tingahn manusia, yang

diakibatkan oleh pengalaman. Hal tersebut diperdiain pengetahuan, perilaku,
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dan keterampilan, melalui jalan latihan yang sdaaatdi landasi oleh itikad dan
tujuan tertentu.
2. Pengertian Mengajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 15)gaja@n adalah
memberi pelajaran; melatih. Nasution (Suryosubr@@97: 18) mengemukakan
bahwa “mengajar adalah suatu aktivitas mengorgsinisstau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannyaateagak sehingga terjadi
belajar mengajar.”

Sedangkan Suryosubroto (1997: 19) berpendapat bameagajar pada
hakekatnya adalah melakukan kegiatan belajar mangaehingga dapat
berlangsung secara efektif dan efisien.”

Mengajar pada penelitian ini diartikan sebagai suapaya berupa
pemberian rangsangan, bimbingan, pengarahan dangtor yang dilakukan oleh
guru agar siswa aktif mencari, menemukan dan meanagengetahuannya
sendiri. Peranan guru bukan saja sebagai penyamfmmasi (informator),
melainkan juga bertindak sebagai fasilitator dartivator bagi terjadinya proses
belajar mengajar.

3. ProsesBelajar Mengajar

Uzer Usman (Suryosubroto, 1997: 19) mengemukakamwdaproses
belajar mengajar adalah “suatu proses yang menggnsierangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balig p&@nlangsung dalam situasi
yang edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.” UNSRo. 20 tahun 2003

menyatakan bahwa proses belajar mengajar (proseketegaran) adalah proses
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interaksi peserta didik dengan pendidik dan surbbtjar pada suatu lingkungan
belajar. Pada proses belajar mengajar ini terjamiunikasi dua arah dalam
mempelajari suatu materi pelajaran, pertama adatigajar yang dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan kedua atlelajar yang dilakukan oleh
siswa atau peserta didik.

Proses belajar mengajar yang dilaksanakan bukgudatr pada guru
(teacher centeregdtetapi berpusat pada siswstudent centergd Hal ini sesuai
dengan prinsip-prinsip pembelajaran berbasiskanplbemsi yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang dilakukan berfokus padasiBroses belajar mengajar
yang berfokus pada siswa juga dijelaskan pada pakamstuktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan tidak dapat ditrabstgtu saja dari seseorang
kepada orang lain, tetapi harus dimaknai sendieh ainasing-masing orang,
pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi, mefaiekatu proses yang
berkembang terus menerus.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, kegetiaunelajaran akan
berlangsung dengan baik jika guru mempunyai duapebemsi utama yang
dijelaskan Dunkin dan Biddle (Andriana, 2005: 138jty : (1) penguasaan materi
pelajaran, (2) penguasaan metode pembelajaramyArtbahwa apabila proses
belajar mengajar yang akan dilaksanakan ingin laerjdengan baik, selain guru
harus menguasai meteri pelajaran, guru juga harenguasai metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan malajanae.

Proses belajar mengajar pada penelitian ini demtiksebagai suatu

rangkaian kegiatan yang terdiri dari mengajar ydiigkukan guru dan belajar
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yang dilakukan siswa dalam mempelajari suatu mdestentu di lingkungan
pendidikan (sekolah). Pelaksanaan pembelajaranerpaugat pada siswatgdent
centeredl dan dalam penyampaian materi pelajarannya gungguakan suatu

model pembelajaran tertentu.

B. Tinjauan Model Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

“Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukam abelividu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baruss&eaeluruhan, sebagai hasil
dari pengalaman individu itu sendiri dalam interalengan lingkungannya”
(Suryosubroto, 2004: 8). Pembelajaran merupakantubanyang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ildan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembergikendan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adplases untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Brgemambelajaran dialami
sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlatlanapun dan kapanpun.

Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supayarizeskdik dapat
belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapsiuatu objektif yang
ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengapgiubahan sikap (aspek
afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) esesng peserta didik.
Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaampibak, yaitu pekerjaan
guru saja. Sedangkan pembelajaran juga menyiratttanya interaksi antara guru

dengan peserta didik.
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Pasal | Undang- undang No. 20 tahun 2003 tentandigi&an nasional

menyebutkan bahwa :
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta dehigan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. padibelajaran adalah
proses yang disengaja yang menyebabkan siswa mbepgda suatu
lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan patlesi tertentu.
Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut makat d#ipimpulkan
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pengegserta didik dan sumber
belajar yang sengaja dilakukan untuk mencapai tuyaag diinginkan pada suatu
lingkungan belajar.
2. Pengertian Model Pembelajaran

Kamus besar bahasa Indonesia mengartikan bahwal rmddlah pola,
contoh, acuan dari sesuatu yang akan dibuat ateasitkan. Pengertian maodel
bila dikaitkan dengan pembelajaran secara sededegrat diartikan sebagai suatu
pola yang digunakan sebagai petunjuk dalam melaksan kegiatan
pembelajaran. Sudjana (1989: 95) mendefinisikan anpémbelajaran sebagai
berikut:

Model pembelajaran merupakan suatu pendekatan gigmgakan oleh
guru dalam melaksanakan kegiatan pengajaran. Artpogla bagaimana
guru melaksanakan proses pengajaran melalui talapapan tertentu
sehingga siswa dapat mengikuti proses belajar sststematis.

Ada beberapa model pembelajaran yang bisa digunalednguru untuk

menunjang keberhasilan siswa dalam belajar dan rkabiéan guru dalam

mengajar. Pada penelitian ini, penulis hanya meambahnodel pembelajaran

konvensional dan model pembelajataarning Cycldipe Empiris Induktif
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3. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran menempati fungsi yang pentinndamencapai
tujuan pendidikan, karena memuat tugas-tugas yarlg pikerjakan oleh siswa
dan guru. Oleh karena itu penyusunan hendaknyabarhn analisa tugas yang
mengacu pada tujuan kurikulum dan berdasarkaragarawal siswa.

Model konvensional atau yang sering dikenal dengestode ceramah
merupakan model atau metode mengajar yang palingakadipakai. Hal ini
mungkin dianggap oleh guru sebagai metode mengagag paling mudah
dilaksanakan. Kalau bahan pelajaran dikuasai datahsulitentukan urutan
penyampaiannya, guru tinggal menyajikannya di degelas. Murid-murid
memperhatikan guru berbicara, mencoba menangkapsapa dan membuat
catatan. Metode ceramah atau kuligécture) merupakan suatu cara belajar-
mengajar dimana bahan disajikan oleh guru secarmlog (sologuy)sehingga
pembicaraan lebih bersifat satu afahe way communication).

Surya (2004: 58) mengungkapkan :

Strategi pembelajaran dalam model ceramah dilakukkengan
mengikuti ceramah dari pihak pengajar. Ciri utan@anywydalah:
mendengarkan penjelasan pengajar, kegiatan dakuhiggn dikendalikan
oleh pengajar, pengetahuan yang diperoleh terggntpenangkapan
pembicaraan pengajar, sedikit dukungan teknolaa, loerlangsung dalam
suasana otoriter. Model ini sering dipandang sdbagadel tradisional dan
kurang memberikan kesempatan pemberdayaan secaraf perhadap
pembelajar. Untuk situasi masa kini, model ini dig@ng kurang tepat,
kecuali apabila dikombinasikan dengan model perdek#&innya yang
lebih inovatif.

Model konvensional didasarkan sesuai dengan pewjabsilabus yang

meliputi materi pokok, kegiatan pembelajaran dateka indikator yang harus
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dicapai yang kemudian dikembangkan menjadi RencdPalaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Model pembelajaran konvensional dalam penelitiandapat diartikan
sebagai suatu model pembelajaran yang biasa diteregecara umum antara lain
metode ceramah dan penugasan pada mata pelajanapekemsi Kejuruan
Mekanik Sepeda Motor di SMK Negeri 8 Bandung dengaktu sesuai yang
telah dialokasikan menurut silabus pengajaran.

4. Model Pembelajaran Siklus Belajar (Learning Cycle)

Salah satu model pembelajaran yang dilandasi pgad&onstruktivisme
yaitu Learning Cycleatau model Siklus Belajar (Herron dalam Dahar619%4).
Model pembelajaran_earning Cycle berdasarkan konsep asal oleh Robert
Karplus dalam Science Curriculum Improvement Study/SCiSerupakan
pembelajaran yang terdiri atas tiga tahap, yaitkspiorasi Exploration),
Pengenalan KonsepCéncept Introductiop dan Aplikasi Konsep Goncept
Aplication) (Wena, 2009: 170).

Model pembelajaran Learning Cycle memiliki tahapan-tahapan
pembelajaran yang dijelaskan dalam uraian berikut:

a. Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk nregkgykan
pengetahuan awalnya, mengembangkan pengetahuan sbaal menjelaskan
fenomena yang mereka alami. Pada tahap ini bamguanterhadap siswa sangat
minim. Siswa memperoleh pengalaman konkret dimareaeka melakukan

sejumlah keterampilan ilmiah dan menemukan konsesdp penting. Konsep ini
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kemudian digunakan dalam kegiatan berikutnya umhdnemukan hubungan
antar beberapa konsep.Tujuan utama tahap ini adaafbangkitkan minat, rasa
ingin tahu serta menerapkan konsep awal siswadaphkegiatan belajar.
b. Tahap Pengenalan Konsep

Pada tahap kedua ini dibutuhkan peran guru untukbmaatu siswa dalam
mengidentifikasi konsep, prinsip dan hubungan-hghon setelah mereka
memiliki dasar pengalaman dari tahap eksplorasidaP&agian ini guru
mengenalkan istilah, kalimat dan penjelasan yandihle membantu
pengkomunikasian dan pengalaman konkret siswa. riviatgeri seperti buku,
LKS dan sumber belajar lainnya diperlukan untukypsnnan konsep-konsep.
c. Tahap Aplikasi Konsep

Dalam tahap ketiga, siswa menggunakan apa yanly teéaeka pelajari
untuk menyelidiki dan memecahkan masalah-masalalu bsang masih
berhubungan. Guru dapat mengajukan suatu masaladp gapat dipecahkan
berdasarkan pengalaman eksplorasi sebelumnya dgermpaan konsep.

Aplikasi pada tahap ini dapat bersifat horizontalupun vertikal. Aplikasi
bersifat horizontal, apabila hasil belajar dapgiedyunakan untuk situasi lain
yang sama dan setaraf tingkatannya. Aplikasi karsifertikal, yaitu dapat
digunakan untuk mencapai konsep-konsep, prinsipsipriyang lebih tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka aplikasi konsapatd diartikan
menerapkan atau menggunakan konsep dalam situasi bk dalam konsep
baru yang setaraf atau yang lebih tinggi.

Model Pembelajararearning Cycleadalah model pembelajaran yang

fleksibel. Guru dapat menggunakan format pembelajgang berbeda (misalnya:
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ceramah, praktikum, membaca atau diskusi) padgtghag berbeda. Format
pembelajaran dari ketiga tahap tersebut boleh dirubamun urutan tahapannya
tidak boleh dirubah atau dihilangkan salah satunyka dengan model

pembelajaran ini guru dapat merencanakan suatu glajatan yang dapat

membuat siswa berani untuk mengungkapkan pendd@adénya tanpa rasa
takut, selain itu dapat meningkatkan kemampuan ikibgsiswa disesuaikan

dengan pengetahuan awal yang dimiliki siswa.

Menurut Lawson (Dahar, 1996: 164), berdasarkarkétam kemampuan
kognitif siswa, learning cycle terbagi menjadi tiga macam tipe: deskriptif
(Descriptivg, empiris-induktif €mpirical-inductivg, dan hipotesis-deduktif
(hypothetical-deductiye Ketiga macam tipd.earning Cycleini dimplikasikan
tergantung pada tingkatan kognitif siswa. Langlkaigkah kegiatan
pembelajarannya adalah sebagai berikut:

a. Deksriptif
1. Guru memperkenalkan konsep yang akan diajarkan

2. Guru memperkenalkan beberapa fenomena yang melibgikla yang
mendasari konsep.

3. Tahap eksplorasi: Siswa mengeksplorasi fenomesaltet dan mencoba
untuk menemukan dan mendeskripsikan polanya.

4. Tahap pengenalan istilah: Siswa melaporkan datekagdan mereka
atau gurunya menggambarkan polanya; kemudian germperkenalkan
sebuah atau beberapa istilah yang mengarahkarpp&da

5. Tahap aplikasi konsep: Penambahan fenomena yamgkuikan atau

penyelidikan yang melibatkan konsep yang sama.
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b. Empiris-Induktif

1.

2.

Guru memperkenalkan konsep yang akan diajarkan

Guru memperkenalkan beberapa fenomena yang melibai&la yang
mendasari konsep.

Tahap eksplorasi: Guru atau siswa bertanya sebealanyaan yang
deskriptif dan sebuah pertanyaan sebab akibat.

Siswa mengumpulkan data untuk menjawab pertanyeskrigtif.

Data untuk menjawab pertanyaan deskriptif dipetkiaia di papan tulis.
Pertanyaan deskriptif terjawab, dan pertanyaan altselakibat
dikemukakan.

Hipotesis alternatif disampaikan untuk menjawabtgmgaan sebab
akibat, dan data yang telah mereka kumpulkan umekenuhi uji awal
dari alternatif tersebut.

Tahap pengenalan istilah: Istilah-istilah yanghib@ungan terhadap
fenomena yang dieksplorasi diperkenalkan dan pesgel hipotesis yang
paling sama.

Tahap aplikasi konsep: Penambahan fenomena yamgkukikan atau

penyelidikan yang melibatkan konsep yang sama.

c. Hipotesis-Deduktif

Guru memperkenalkan konsep yang akan diajarkan

Guru memperkenalkan beberapa fenomena yang melibaikla yang
mendasari konsep.

Tahap eksplorasi: Siswa atau guru mengeksplorasoniena yang

menimbukan pertanyan sebab akibat.
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4. Dalam diskusi kelas, hipotesis dikembangkan, dswasijuga diberitahu
untuk bekerja kelompok untuk menambah implikasin adaerancang
percobaan atau langkah ini telah dilakukan dalaskugii kelas.

5. Siswa mengadakan percobaan.

6. Tahap pengenalan istilah: Data dibandingkan damatisis, istilah
diperkenalkan, dan penarikan kesimpulan.

7. Tahap aplikasi konsep: Penambahan fenomena yargkuaitkan atau
penyelidikan yang melibatkan konsep yang sama.

Untuk tingkat SMK kelas X, tipe yang sesuai dengarkembangan
kognitifnya adalah tipe Empirical-inductive Leargi@ycles.
5. Model Pembelajaran Learning Cycle Tipe Empiris-Induktif

Untuk mengemas dan menyusun pembelajaran yang meaiggn model
Learning cycletipe Empiris-Induktif (Empirical-inductive)ini urutannya harus
mencerminkan suatu alur yang dimulai dengan koksegep dan hubungan-
hubungan yang sederhana, namun akan diperoleh kaatliyang bermakna.
Berdasarkan langkah-langkah kegiatan pembelajaganrigrnyata tipe ini
mempunyai ciri khas, yaitu pada tahap eksplorasnutii dengan sebuah
pertanyaan sebab akibat atau pertanyaan deskmpsglnya: “Faktor apa saja
yang mempengaruhi...?” dan diikuti dengan mengupkga penyebab yang dapat
dihipotesis.

Keterampilan guru menggunakan model ini sangatatdumng pada
pemahaman guru akan pengetahuan dan keterampilanaggan susunan dan

keterpautan komponen-komponen kegiatan pembelajaga pandangan guru

sendiri terhadap pembelajaran yang layak.
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Disamping itu penggunaan bahasa yang berorientata mteraksi sosial
baik antar siswa maupun antara siswa dengan guimus haenar-benar
diperhatikan. Ini dilakukan mengingat siswa tidalapat mengkonstruksi
pengetahuannya secara optimal tanpa berkomunikagiath yang lainnya.

Dengan memperhatikan setiap karakteristik masingi#mgaahag.earning
cycle tipe Empiris Induktif tersebutmaka apabila guru ingin meningkatkan
pemahaman konsep siswa, pada setiap tahap gurs haunciptakan kondisi
pembelajaran yang beranjak dari isu-isu yang relelengan lingkungan siswa,
menampilkan fenomena yang kongkrit, memberi kesésmnppada siswa untuk
berinteraksi dengan orang lain dalam mengemukalamapamannya tentang
fenomena serta senantiasa diikuti dengan kegiadag ynenuntut dilakukannya
eksplorasi baru oleh siswa.

Model pembelajarari.earning cycleini memberikan suatu format yang
adaptable bagi beragam konteks pembelajaran mulai dari pgnjpendidikan
dasar, menengah sampai perguruan tinggi yang atisglalu memberikan
pengalaman kongkrit bagi siswa dengan sasaran uf@n@haman konsep.
Namun bagi pembelajaran konsep saja tidak cukugh peterampilan praktis
untuk dapat memecahkan masalah teknis. Maka dadalam penelitian ini akan
dikembangkan model pembelajardearning Cycleyang dapat memberikan
pemahaman konsep bagi siswa.

Penerapan model pembelajatagarning Cycleiipe Empiris Induktif akan
diuraikan sebagai berikut: Selama tahap eksplorgsida awalnya guru
memperagakan sebuah alat peraga dan memberikaanysah deskriptif
terhadap siswa. Siswa juga diperbolehkan untuk ajakgn pertanyaan tersebut.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, guru mengajalwas untuk dapat
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menyelidiki kemungkinan jawaban dari pertanyaasseflent dengan melakukan
kegiatan yang dapat membuktikannya, bisa dengahtikuwen, diskusi atau
pengamatan terhadap objek alat peraga tertentw @etibatkan siswa dalam
beberapa pengalaman kongkrit dimana mereka dapajeksplorasi pengetahuan
yang mereka miliki dan menemukan konsep-konsep yaagih belum utuh.
Berbekal dari pengalaman pada tahap eksplorassiswa kemudian membentuk
kesimpulan tentang konsep dasar dari baterai.

Pada tahap pengenalan istilah, guru membantu sisyedam
mengidentifikasi istilah-istilah yang belum diketéh siswa, prinsip atau
hubungan-hubungan setelah mereka memiliki dasagagteman dari tahap
eksplorasi. Pada bagian ini guru mengenalkanstkdalimat dan penjelasan yang
lebih- membantu pengkomunikasian dan pemahaman ikaikwa. Hal inilah
yang diharapkan dapat meluruskan konsep yang bealam pikiran siswa,
sehingga tak ada lagi miskonsepsi pada siswa.e§irbertanya, diskusi kelas,
penggunaan media dan kegiatan ulang yang diranecarigk memastikan
pemahaman siswa juga dilakukan oleh guru.

Pada tahap aplikasi konsep, siswa menggunakan apa tglah mereka
pelajari untuk menyelidiki aspek-aspek baru tetapisih berhubungan. Mereka
diminta untuk meneliti fenomena lain untuk diobseiy lalu dibuat hipotesis dan
menguji konsep yang dapat diambil dari fenomersetart. Siswa mengobservasi
fenomena tersebut secara kelompok kecil yang keanuokerbagi hasil observasi
tersebut dengan presentasi di depan kelas (dikkles). Dari sinilah guru dapat
mengetahui apakah konsep tersebut dapat dikuasea.sApabila pada tahap ini
siswa dikategorikan tidak memahami konsep tersebhaka guru dapat kembali

pada tahap awal (tahap-tahap dimana perlu penekanan
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C. Hasl Belgjar

Wand dan Brown dalam Dimyati dan Mudjiono (2002: 119
mengemukakan bahwa “evaluasi merupakan suatu puosels menentukan nilai
dari sesuatu”. Lalu Nana Sudjana dalam Dimyati téudjiono (2002: 191)
menegaskan bahwa “evaluasi adalah proses membeatkanmenentukan nilai
kepada objek tertentu berdasarkan suatu Kritentiente:”.

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui infsntentang baik dan
buruknya proses dan hasil kegiatan pembelajarah, iiaberarti evaluasi
merupakan kegiatan yang tidak dapat dilepaskamdaletiap kegiatan proses
pembelajaran.

“Pengertian evaluasi dapat diketahui bahwa evaldzssil belajar
merupakan proses untuk menentukan hasil belajawasimelalui kegiatan
penilaian atau pengukuran hasil belajar’ (Dimyaan dViudjiono, 2002: 200).
Berdasarkan pengertian evaluasi hasil belajar dagadtahui bahwa tujuan
utamanya adalah untuk mengetahui tingkat kebedragtng dicapai oleh siswa
setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, mhm@ngkat keberhasilan
tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai zetwpruf, kata atau simbol.
Apabila tujuan utama kegiatan evaluasi hasil belsjasudah terealisasi, maka
hasilnya dapat difungsikan dan ditujukan untuk bgéb keperluan.

Salah satu indikator yang menunjukan evaluasi &etajalah hasil belajar
sekalipun hanya ranah kognitif. Benyamin S. Blooendefinisikan hasil belajar
sebagai hasil perubahan tingkah laku yang melifiga ranah yakni ranah

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Dalgmenelitian ini, dengan
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mempertimbangkan waktu dan tujuan maka hasil breygag diukur hanya dari
aspek kognitif sampai tingkat penerapan (aplikasijtuk ranah kognitif sendiri,
lebih jelas lagi dapat dilihat pada tabel sebagakit :

Tabel 2.1
Penggolongan perilaku menurut Bloom dalam ranalmikibg

Jenis Perilaku Kemampuan I nternal Cara pengungkapan
A.  Kognitif - Mengetahui (Misalnya: mgngiegifikasikan, .
N menyebutkan, menunjukkan,
- Pengetahuan istilah, fakta, aturan, urutap ) o
memberi nama, memilih,
(knowledge) metode)

menjodohkan, dll

- Menterjemahkan,
menafsirkan,

menjelaskan, mengurangi,

memperkirakan, dan merumuskan, merang-kum,
-~ Pemahaman menentu-kan (metode, menerangkan, mengubabh,
(comprehension prosedur) menyadur, meperkirakan,
- Memahami (konsep, menggantikan, meringkas,
kaidah, prinsip) mengembangkan, dll

- Menginterprestasikan
(tabel, grafik, bagian)

- Memecahkan masalah,
membuat bagan dan grafik,
meggunakan (metode,
prosedur, konsep, kaidah,
prinsip)

- Megenali kesalahan,
membeda-kan (fakta,

mendemonstrasikan, menghu-
bungkan, memperhitungkan,
membuktikan, menunjukkan,
menemukan, dll

- Penerapan
(application)

memisahkan, menerima,
menyisihkan, memilih,

- Analisis interprestasi data dari
; . menghubungkan, memban-
(analysis) kesimpulan) ; . .
- Menganalisis (struktur dingkan, membagi, menunjukkan
dasar) hubungan.
- Menghasilkan (klasifikasi, | - mengkategorikan,
- Sintesis karangan, kerangka mengkombinasikan, mengarang
(synthesis) teoritis) menciptakan, mendesain,
Y - Menyusun (rencana, mengatur,
skema, program kerja) menyimpulkan,merancang
- Evaluasi -~ Menilai berdasarkan norma- mengkritik, membuktikan,
(evaluation) internal dan eksternal memberi argumen, menafsirkan,
- Mempertimbangkan membahas.

(Taksonomi Bloom-Wikipedia)

Suharsimi Arikunto (2002) mengukur hasil belajalada 2 teknik, yaitu
teknik tes dan non tes. Pada penelitian ini mengkam teknik tes, sehingga

pembatasan hanya dilakukan terhadap teknik tes.
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Tes menurut Sudjana (1989: 100) adalah alat ukuog yiberikan kepada
individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yangardipkan baik secara
tertulis atau secara lisan atau secara perbuatde.déa macam tes hasil belajar
yakni: tes yang telah distandarisasikatafdardized teytdan tes buatan guru
sendiri (reacher made test Tes hasil belajar yang dibuat oleh guru itu dapa
dibagi dua macam, yakni tes lisaordl tes) dan tes tulisanwfritten tes}. Tes
tertulis dapat dibagi atas tesssay(essay examinatigndan tes objektif. Tes
objektif yang disusun dapat berbentuk pilihan garnmar-salah, menjodohkan
isian pendek, saat ini banyak digunakan dalam pgemependidikan. Sedangkan
tes essay jarang digunakan sebab kurang praktitedatlu subjektif.

Persyaratan dari sebuah tes yang baik menurut Sohakrikunto (2002)
diantaranya yaitu sebagai berikut :

1. Validitas (secara tepat mengukur yang seharusmaidi

2. Reliabilitas (menunjukkan hasil yang dapat dipeacdgn tidak berubah jika
diadakan tes kembali)

3. Objektivitas (tidak dipengaruhi unsur-unsur pribadi

4. Praktikabilitas (praktis dan mudah dalam adminssirga)

5. Ekonomis (tidak memerlukan biaya yang mahal, tendga waktu yang
banyak)

Dalam penelitian ini, tes yang digunakan yaitu bhestan peneliti yang
berbentuk tes tertulis objektif pilihan ganda empption dikarenakan lingkup
bahan ajarannya yang cukup luas dan memenuhi sydojektivitas. Agar

memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya pemabedan tingkat kesukaran
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maka tes buatan peneliti ini akan di ujicoba tehatahulu kepada siswa-siswa

yang telah mempelajari mata pelajaran yang akafitdit

D. Tinjauan Mata Pelajaran

Mata Pelajaran Kompetensi Kejuruan Mekanik SepedéioMmerupakan
salah satu mata pelajaran yang termasuk kelompogramn produktif bidang
keahlian Teknik Sepeda Motor di SMKI Bandung. Salah satu Standar
Kompetensi pada Mata Pelajaran Kompetensi KejuMakanik Sepeda Motor
adalah Standar Kompetensi Menguji, Memelihara denddanti Baterai

Standar Kompetensi Menguji, Memelihara dan Mengdgaterai adalah
standar kompetensi dasar kelistrikan sepeda maog ynenjelaskan tentang
teknik menguji, melepas dan mengganti, memelihama @hengisi baterai yang
terdapat pada sepeda motor, di dalamnya melipidrnrasi seperti : konstruksi
baterai, melepas baterai, mengganti baterai, péaawbaterai, dan pengisian
baterai.

Berdasarkan model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik(KTSP),
terdapat kompetensi dasar yang harus dikuasai ateta pada mata pelajaran

Kompetensi Kejuruan Mekanik Sepeda Motor, yaituagelb berikut:



Tabel 2.2
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Deskripsi Pembelajaran Standar Kompetensi Menllgmelihara dan
Mengganti Baterai pada Mata Pelajaran Kompetengirden Mekanik Sepeda

Motor
KOMPETENSI MATERI KEGIATAN INDIKATOR
DASAR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN

1.Menguiji baterai

2.Memelihara dan
Mengisi Baterai

3.Melepas dan
mengganti
baterai

Fungsi dan prinsip kerjg
baterai.

Jenis dan konstruksi
baterai.

Peralatan dan
perlengkapan pengujian
baterai.

Pengetahuan tentang p
nanganan air aki dan
cairan asam berdasarka
peraturan pemerintah
tentang hal ter-sebut.
Prosedur pengujian,
baterai.

Pengujian baterai sesug
SOP.

Prosedur pemeliharaan
baterai.

Prosedur pengoperasial
alat dan perlengkapan
perawatan dan
pengisian baterai.
Prosedur pengisian
baterai.

Perawatan baterai.
Pengisian baterai.

Peralatan dan
perlengkapan pelepasa

dan penggantian baterdi

Prosedur pelepasan
baterai.

Prosedur penggantian
baterai.

Pelepasan dan
penggantian baterai

Mempelajari prinsip kerja
baterai melalui penggalian
infomasi pada buku manual
Mengidentifikasi macam-
macam baterai dari berbaga
sumber informasi.
Mengindentifikasi
konstruksi baterai dan
komponen-komponennya.
Mempelajari proses
pengosongan dan pengisial
baterai.

Mempelajari prosedur
penggunaan peralatan
pengujian baterai sesuai
SOP.

Mempelajari Prosedur
pengujian baterai dengan
beban.

Melaksanakan pemeriksaan
dan pengujian baterai.

Melakukan pengujian batergi

dengan beban sesuai SOP

Menggali informasi dari
berbagai sumber tentang
prosedur pemeliharaan
baterai.

Menggali informasi dari
berbagai sumber tentang
prosedur pengoperasian alg
pengisi baterai.

Melakukan perawatan
baterai sesuai SOP
Melakukan pengisian baterg
sesuai SOP.

Mempelajari penggunaan
peralatan dan perlengkapan
pelepasan dan penggantian
baterai.

Melakukan prosedur
pelepasan baterai dari
kendaraan sesuai SOP.
Melakukan prosedur
penggantian baterai dari
kendaraan sesuai SOP.

t

= Baterai diuji tanpa menyebabkan
kerusakan terhadap komponen
atau sistem lainnya.

= Informasi yang benar diakses da|

spesifikasi pabrik dan dipahami.

Pemilihan perlengkapan penguiji

yang sesuai.

= Pengujian dilakukan dan hasilnyg
dianalisis dan disesuaikan dengd
spesifikasi pabrik.

= Seluruh kegiatan pengujian
dilakukan berdasarkan SOP
(Standard Operation Procedunes
peraturan K3L (Keselamatan,
Kesehatan Kerja, dan
Lingkungan), dan
prosedur/kebijakan perusahaan.

= Baterai diisi dengan menggunak
pengisi baterai yang sesuai.

= Permukaan air baterai diperiksa
dan ditambah seperlunya.

= Terminal baterai dibersihkan

= Seluruh kegiatan pemeliharaan
dan pengisian dilakukan
berdasarkan SOB{andard
Operation Procedurgsperaturan
K3L (Keselamatan, Kesehatan
Kerja, dan Lingkungan), dan
prosedur/kebijakan perusahaan.

= Baterai dilepas dan diganti tanpal
menyebabkan kerusakan tehada
komponen atau sistem lainnya.
Pemilihan dan penggunaan
perlengkapan dan peralatan yan
sesuai.

= Tindakan dan langkah-langkah
dilakukan untuk mencegah
hilangnya memori elektronik pad
kendaraan, jika ada.

Seluruh kegiatan melepas/
mengganti dilakukan berdasarkal
SOP EGtandard Operation
Procedurey peraturan K3L
(Keselamatan, Kesehatan Kerja,
dan Lingkungan), dan

=}

AN

prosedur/kebijakan perusahaan.

(Silabus KTSP SMKN 8 Bandung)



28

E. Angapan Dasar
Anggapan dasar merupakan titik tolak penelitiangydigunakan sebagai
dasar penelitian secara umum. Arikunto (2002: 6&hgemukakan bahwa dalam
penelitian perlu perumusan anggapan dasar, tujuggepan dasar adalahAgar
ada dasar berpijak yang kokoh bagi masalah yangngedliteliti, untuk
mempertegas variabel yang menjadi pusat perha@ganign guna menentukan
dan merumuskan hipotesis.
Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam peniirtizadalah:
1. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor gapat menentukan
keberhasilan belajar.
2. Proses pembelajaran yang melibatkan siswa secdifa nakmpercepat
sosialisi siswa dan akan berpengaruh terhadaplteajar siswa.
3. Setiap individu berada pada kapasitas dasarnyaarkacahanya,
lingkungannya, serta kepekaan terhadap pengaruh ldar dirinya,

sehingga hasil belajarnya akan berbeda.

F. Hipotesis
Siregar (2004: 129) menyatakan bahwa:

Hipotesis adalah dugaan (penaksiran) sementara enanguatu hal,
melalui sekelompok sampel yang terukur, untuk maskan populasinya,
tetapi kebenarannya belum teruji. Pembuktian dkaku melalui
pengukuran dan analisis terhadap sampel yang dialabipopulasi, baik
secara sensus ataupun sampling

Berdasarkan uraian tersebut, maka Penulis merumudhkipotesis

penelitian ini sebagai berikut:
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a. Hipotesis Penelitian:
“Terdapat pengaruh penggunaan Model Pembelajar&tusSBelajar
(Learning Cyclg¢ terhadap peningkatan hasil belajar siswa padaaMat
pelajaran Kompetensi Kejuruan Mekanik Sepeda Motor.
b. Hipotesis Statistik:
Ho:pu< o
Hiipw> o
Keterangan :
w1 = nilai rata-ratagain sampel kelompok eksperimen

Lo = nilai rata-ratayain sampel kelompok kontrol



